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BAB II 

TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Adanya penelitian terdahulu merupakan perbandingan serta acuan 

untuk penulisan dalam penelitian ini. Hal tersebut berguna untuk 

menghindari adanya kesamaan penelitian pada penulisan ini. Maka dari itu 

penulis mencantumkan hasil-hasil penelitian berupa jurnal-jurnal yang 

berhubungan dengan variabel penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel 2.1 

yaitu sebagai berikut. 
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B. Teori dan Kajian Pustaka 

1. Budaya Kerja 

Budaya kerja yang berada di suatu perusahaan atau organisasi 

merupakan ciri khas diantara perusahaan dengan perusahaan lainnya. 
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Dalam organisasi dengan budaya kerja yang kuat, akan membuat 

pegawainya lebih mengarah untuk mengikuti arahan yang telah 

diberikan. Sedangkan, budaya kerja yang lemah akan menyebabkan 

pegawai kehilangan arah yang jelas, akibatnya pegawai akan berjalan 

tanpa arah yang sama dan akan mengakibatkan tujuan organisasinya 

menjadi tidak tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka dari itu penjelasan diatas menjelaskan bahwa budaya kerja 

adalah pola kebiasaan dari perilaku pegawai antara pegawai lainnya 

maupun dengan pimpinan yang berupa adaptasi dari lingkungan sekitar 

serta dapat dibudidayakan dan dikembangkan untuk mencapai efektivitas 

dan efisiensi tujuan perusahaan. 

a. Dimensi Budaya Kerja 
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1) Inisiatif individu, yaitu seberapa besar organisasi memungkinkan 

setiap pegawai untuk bebas memberikan pandangan atau ide, di 

dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya. 

2) Penyuluhan, yaitu sejauh mana kepemimpinan organisasi dapat 

mengartikulasikan tujuan dan harapan, sehingga pegawai dapat 

memahami dan seluruh pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai 

diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi. 

3) Integrasi, yaitu dimana suatu perusahaan ataupun organisasi 

dapat memotivasi setiap unit dari organisasinya untuk dapat 

bekerja dalam koordinasi. 

b. Manfaat Budaya Kerja 

 

 

1) Dapat menjamin akan kualitas pekerjaan yang lebih baik. 

2) Jaringan komunikasi yang lebih terbuka 

3) Adanya transparansi antara rekan kerja 

4) Adanya kebersamaan antara rekan kerja 

5) Adanya sikap kegotongroyongan antara rekan kerja 

6) Adanya sikap kekeluargaan antara rekan kerja 

7) Dapat menemukan kesalahan dan dapat dengan cepat diperbaiki 

8) Dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan yang ada 

(seperti halnya teknologi, sosial, ekonomi dan lain sebagainya). 

c. Indikator-indikator Budaya Kerja 

 

 

1) Disiplin 

Merupakan sikap selalu mematuhi peraturan dan 

menghindari larangan baik di dalam ataupun yang berada di luar 
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perusahaan. Sikap disiplin adalah kepatuhan pada prosedur, 

hukum, waktu bekerja, komunikasi antar rekan kerja, dan lainnya. 

2) Keterbukaan 

Merupakan kecermatan dalam memberikan informasi 

faktual kepada rekan kerja serta menerima kembali fakta 

informasi dan rekan kerja tersebut terkait dengan kepentingan 

organisasi. 

3) Saling Menghargai 

Merupakan sikap yang menghormati seseorang dan 

mencerminkan tugas dan tanggung jawab orang lain dan pegawai 

lainnya. 

4) Kerja Sama 

Merupakan kemampuan yang dapat berkontribusi terhadap 

rekan kerja serta menerima kontribusi dari rekan kerja tersebut 

dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. 

2. Lingkungan Kerja 

Dalam dunia kerja terdapat banyak aspek yang mendukung 

operasional suatu perusahaan, misalnya pegawai, peralatan operasional, 

lingkungan kerja dan lain sebagainya. Hal ini perlu diperhitungkan untuk 

dapat mewujudkan tujuan di dalam suatu organisasi. 
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Penjelasan diatas menjelaskan bahwa lingkungan kerja merupakan 

segala sesuatu seperti alat perkakas ataupun bahan di sekitar pegawai dan 

digunakan pegawai dalam pekerjaan sehari-hari, yang dapat 

mempengaruhi kinerjanya. Lingkungan kerja memiliki pengaruh besar 

pada kondisi pegawai di organisasi. Berfokus pada lingkungan kerja 

bertujuan untuk dapat meningkatkan semangat kerja. ketika semangat 

pegawai dalam bekerja dapat meningkat, maka dari itu produktivitas 

pegawai akan mengalami peningkatan. Jika hal tersebut berjalan dengan 

baik, maka organisasi dapat mencapai tujuan perusahaan dengan baik dan 

lancar. 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

 

 

1) Pewarnaan 

Pewarnaan pada tempat kerja dapat meningkatkan semangat 

kerja dengan memilih warna dingin atau lembut. Misalnya, abu-

abu, hijau muda dan lainnya. Warna putih lebih umum digunakan 

karena bersifat netral dan biaya yang murah. Selain itu warna putih 

juga memiliki efek yang dapat membuat ruang kecil terlihat lebih 

luas dan bersih, serta berguna untuk pekerjaan yang membutuhkan 

ketelitian lebih. 

2) Kebersihan lingkungan 

Bagi orang awam, lingkungan kerja yang bersih akan 

menciptakan perasaan segar dan tenang. Perasaan tersebut akan 

membuat seseorang dapat bekerja lebih keras dan lebih 

bersemangat. Saat bekerja di tempat yang berdebu dan memiliki 

bau yang tidak sedap, serta untuk pekerjaan yang membutuhkan 
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konsentrasi. Maka seseorang akan merasa tidak nyaman dengan 

tempat kerjanya. 

3) Penerangan yang cukup 

Pegawai seringkali membutuhkan penerangan yang baik 

dalam menjalankan tugasnya, seperti tugas yang membutuhkan 

ketelitian lebih. Untuk mengurangi biaya, maka untuk menerangi 

ruangan dengan sinar matahari menggunakan kaca pada jendela, 

langit-langit dan dinding untuk mengarahkan pencahayaan dengan 

cahaya matahari yang cukup tanpa menyebabkan silau maupun 

suasana pengap. 

Jika sebuah ruangan membutuhkan cahaya, perhatikan biaya 

dan efek cahaya pada orang yang bekerja di sana. Salah satu 

solusinya yaitu dengan menggunakan lampu neon yang dapat 

menghasilkan pencahayaan terang dan penghematan energi. 

4) Pertukaran udara yang baik 

Kesejukan udara pada pegawai dihasilkan dari pertukaran 

udara yang memadai. Di sisi lain, pertukaran udara yang buruk 

membuat pegawai merasa pengap dan mudah kelelahan. Ventilasi 

yang lebar akan menciptakan pertukaran udara yang baik dan 

bermanfaat bagi tubuh. Namun, ventilasi yang terlalu banyak dapat 

menyebabkan angin kencang dan dapat membuat kesehatan 

pegawai menjadi kurang baik. 

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi pertukaran udara 

yaitu ventilasi dan struktur bangunan. Untuk struktur bangunan 

yaitu seperti bangunan yang memiliki langit-langit tinggi, maka hal 

tersebut dapat menyebabkan lebih banyak pertukaran udara 

dibandingkan bangunan yang memiliki langit-langit yang rendah. 

Ada juga dikarenakan besarnya ruangan dalam kaitannya dengan 

jumlah pegawai yang bekerja dapat mempengaruhi pertukaran 

udara di dalam ruangan. Maka dari itu, kipas angin dan pendingin 
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ruangan (AC) dapat digunakan oleh perusahaan yang merasa 

ventilasinya masih kurang memadai. 

5) Musik 

Musik berpengaruh pada kejiwaan seseorang. mengenai 

musik, tidak hanya mempertimbangkan kesenangan, tetapi dilihat 

juga dampaknya terhadap pekerjaan. Ini karena ada musik yang 

cocok untuk pegawai, tetapi efeknya pada pekerjaan justru 

berdampak buruk.  

6) Jaminan terhadap keamanan 

Rasa aman dapat menumbuhkan rasa damai yang dapat 

memotivasi pegawai. Dari hal ini, menyangkut perlindungan 

barang milik pegawai. Seperti halnya kendaraan yang terparkir di 

tempat kerja. Jika lokasi kendaraan tidak aman, seperti adanya 

tindakan pencurian akan menimbulkan kecemasan saat melakukan 

pekerjaan. Kondisi ini dapat mengakibatkan menurunnya semangat 

kerja, konsentrasi dan lainnya. Hasilnya adalah berkurangnya 

produktivitas kerja dan meningkatnya kerugian. Maka dari itu, 

keamanan yang tinggi dari pencurian dan kerusakan diperlukan dan 

sangat perlu diperhatikan. 

Adapun keamanan keselamatan kerja. Dimana semua 

perusahaan harus menyediakan peralatan keselamatan kerja, 

melatih pegawai dalam penggunaannya, dan mewajibkan kepada 

seluruh pegawai untuk menggunakannya. 

7) Kebisingan 

Kebisingan merupakan hal yang tidak menyenangkan bagi 

seseorang. Dengan adanya kebisingan ini, dapat mengurangi 

konsentrasi pegawai di tempat kerja. Hal tersebut dapat 

menimbulkan kerugian dari pekerjaan yang dikerjakan. 

Maka dari itu, perusahaan hendaknya bisa menghilangkan 

kebisingan yang ada. Untuk mengurangi kebisingan dapat 
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dilakukan dengan menggunakan peredam suara atau hal lain yang 

dapat mengurangi kebisingan. 

b. Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

 

 

1) Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik merupakan kondisi lingkungan yang 

ada di sekitar tempat kerja dimana hal tersebut secara langsung atau 

tidak langsung dapat mempengaruhi pegawai. Dalam lingkungan 

kerja fisik memiliki dua kategori yaitu sebagai berikut : 

a) Lingkungan yang langsung berkaitan dengan para pegawai 

misalnya komputer, mesin cetak, kursi dan lainnya. 

b) Adapun lingkungan umum dimana bisa mempengaruhi 

kondisi manusia, seperti temperatur, ventilasi, penerangan, 

dan lainnya. 

Upaya yang dapat meminimalkan dampak lingkungan fisik 

kepada pegawai yaitu dengan mempelajari seseorang, tentang fisik 

atau perilakunya, dan kemudian menggunakannya untuk dasar dari 

pemikiran terkait lingkungan fisik yang telah sesuai. 

2) Lingkungan Kerja Non-fisik 

Lingkungan kerja non fisik merupakan kondisi yang timbul 

selama hubungan kerja, seperti hubungan dengan atasan, rekan 

kerja atau bawahan. Dengan menciptakan kondisi seperti suasana 

kekeluargaan. Dari atasan, rekan kerja, dan bawahan memerlukan 

hubungan yang baik karena saling membutuhkan. Hubungan kerja 

yang tercipta berdampak positif bagi emosi pegawai. Untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis dan produktif, pimpinan 

dapat melakukan hal berikut : 
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a) Luangkan waktu untuk mempelajari keadaan pikiran pegawai 

dan hubungan pegawai dengan tim kerja serta ciptakan 

suasana yang dapat mendorong kreativitas pegawai. 

b) Manajemen hubungan kerja dan kontrol emosi di lingkungan 

kerja sangat penting dikarenakan dapat berdampak pada 

kinerja pegawai. Itu karena manusia tidak bertindak seperti 

mesin. Dimana manusia memiliki perasaan untuk 

mendapatkan pengakuan dan tidak hanya bekerja untuk uang. 

c. Indikator Lingkungan Kerja 

 

 

1) Pencahayaan di tempat kerja 

Pencahayaan yang baik dapat bermanfaat bagi pegawai guna 

mendapat keamanan serta kelancaran dalam bekerja. Oleh karena 

itu, perlu memperhatikan pencahayaan yang cukup namun tidak 

menyilaukan. 

2) Sirkulasi udara 

Udara kotor yaitu jika kurangnya oksigen yang ada di udara 

serta gas dan bau berbahaya bercampur. Udara segar berasal dari 

keberadaan pepohonan di sekitar tempat kerja. 

3) Kebisingan di tempat kerja 

Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka perlu 

menghindari kebisingan agar proses kerja dapat berlangsung secara 

efisien dan produktivitas kerja bisa mengalami peningkatan. 

4) Pewarnaan di tempat kerja 

Pewarnaan yang berada di ruang kerja membutuhkan 

pemikiran dan direncanakan yang matang. Tetapi kenyataannya 

pewarnaan tidak lepas dari dekorasi ruangan. Dikarenakan warna 

memiliki pengaruh yang besar terhadap perasaan. 

5) Kelembaban di tempat kerja 



20 

 

 

  

Kelembaban merupakan air yang terkandung pada udara, 

umumnya ditulis dalam persentase. Kelembaban berkaitan dengan 

kondisi udara dan suhu, kecepatan udara dan radiasi panas pada 

udara yang ada dapat mengakibatkan kondisi tubuh seseorang saat 

menerima dan melepaskan suhu panas dari tubuhnya. 

6) Fasilitas 

Fasilitas merupakan penunjang bagi pegawai guna 

melakukan aktivitasnya di tempat kerja. 

3. Kinerja Pegawai 

 

 

 

 

 

 

Maka dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa kinerja 

pegawai merupakan seberapa besar keluaran dari pekerjaan yang telah 

diberikan perusahaan kepada pegawai dari kualitas dan kuantitas yang 

dihasilkan. 

a) Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

 

 

1) Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seorang 

pegawai untuk menyelesaikan suatu pekerjaannya. Semakin 

banyak keterampilan yang dimiliki oleh pegawai, maka akan 

semakin baik mereka untuk dapat melakukan pekerjaannya. 
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2) Pengetahuan merupakan pemahaman yang luas tentang 

pekerjaan. Dimana sebagian besar seseorang yang mempunyai 

wawasan tentang pekerjaannya dengan baik, hal tersebut akan 

memperoleh hasil pekerjaan secara maksimal, dan sebaliknya. 

3) Job design, desain pekerjaan yang baik yaitu dapat memberikan 

kemudahan guna menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan 

lancar. Fungsi dari job design yaitu untuk mempermudah 

pekerjaan pegawai. 

4) Kepribadian merupakan watak yang dimiliki oleh seseorang. 

Setiap orang mempunyai sifat atau karakter yang berbeda-beda. 

5) Motivasi kerja merupakan dorongan untuk seseorang dalam 

bekerja pada orang lain. Ketika pegawai mendapatkan motivasi 

kuat dari perusahaan serta diri mereka. Oleh karena itu, pegawai 

didorong untuk dapat menjalankan pekerjaan secara baik. 

6) Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam hal 

mengelola, mengatur serta mengarahkan bawahannya guna dapat 

memenuhi tanggung jawab dan tugas yang diberikan kepadanya. 

7) Gaya kepemimpinan, merupakan sikap pemimpin dalam 

memerintah atau menghadapi bawahan. Ketika mempraktikkan 

sikap kepemimpinan dapat dilakukan serta disesuaikan kondisi 

setiap organisasinya. 

8) Budaya organisasi adalah suatu budaya atau norma yang 

berkaitan dengan suatu organisasi dan mengatur berbagai hal 

yang berlaku dan diterima secara umum serta dipatuhi. 

9) Kepuasan kerja merupakan perasaan senang, bahagia maupun 

emosi yang dirasakan oleh seorang pegawai sebelum dan sesudah 

bekerja. Demikian juga, ketika pegawai gembira atau tidak suka 

atas pekerjaannya, hal tersebut dapat mempengaruhi pekerjaan 

yang dilakukannya. Oleh karena itu, kepuasan kerja dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. 
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10) Lingkungan kerja merupakan keadaan di sekitar tempat bekerja. 

Seperti ruangan, denah, sarana dan prasarana serta hubungan 

kerja dengan rekan kerja. 

11) Loyalitas merupakan kesetiaan pegawai untuk dapat tetap bekerja 

dan berusaha untuk mempertahankan perusahaan tempat pegawai 

bekerja. Kesetiaan tersebut dapat ditunjukkan dengan tetap 

bekerja keras meskipun perusahaan sedang dalam kondisi yang 

kurang menguntungkan. 

12) Komitmen merupakan kepatuhan pegawai terhadap implementasi 

kebijakan atau peraturan perusahaan di tempat kerja. Komitmen 

juga mencakup ketaatan pegawai terhadap perjanjian yang dibuat. 

13) Disiplin kerja merupakan upaya yang dilakukan oleh pegawai 

untuk melakukan pekerjaannya dengan bersungguh-sungguh. 

Seperti datang kerja tepat waktu. 

b) Indikator-indikator Kinerja 

 

 

1) Kualitas kerja 

Kualitas kerja yaitu melakukan pekerjaan sebaik mungkin dan 

mempunyai keterampilan yang baik dalam melakukan pekerjaan. 

2) Kuantitas kerja 

Kuantitas kerja yaitu hasil dari kepuasan kerja dan mendapatkan 

pencapaian target pekerjaan yang diharapkan. 

3) Konsistensi pegawai 

Konsistensi pegawai yaitu tentang mempertahankan pencapaian 

yang telah diperoleh dan tetap pada pendirian tentang apa yang 

telah dicapai. 

4) Sikap pegawai 
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Sikap pegawai yaitu dapat menopang perilaku yang baik di 

tempat kerja dan dapat menjadi contoh teladan bagi pegawai 

lainnya. 

C. Hubungan Antara Variabel 

Untuk menyelesaikan penelitian ini, kerangka penelitian sangat 

diperlukan guna dapat mengetahui hubungan antara variabel satu dengan 

variabel lainnya dari permasalahan yang diteliti. Kerangka konsep yang 

digunakan yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 

 

 

 

 

3. Pengaruh Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa kinerja pegawai dapat 

dipengaruhi oleh budaya kerja dan lingkungan kerja yang ada pada 

pegawai. Jika budaya kerja terjalin dengan baik dalam organisasi dan 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi pegawai terealisasikan 

dengan baik pula, maka kinerja pegawai akan mendorong tujuan 

perusahaan atau organisasi ke arah yang seharusnya dicapai. 
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D. Kerangka Pikir 

Maka dari itu kerangka pikir pada penelitian ini adalah pengaruh 

budaya kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Dilihat pada 

gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

 

 

dan hasil yang ditentukan kalimat sebelumnya, maka hipotesis pada 

penelitian ini yaitu : 

H1:  Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi 

Kalimantan Timur di Samarinda. 

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda. 

H3: Budaya Kerja berpengaruh lebih dominan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda.  


